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ABSTRAK 

Kecacingan menjadi salah satu penyakit yang paling diabaikan di di seluruh 

dunia. Anak-anak usia prasekolah dan sekolah adalah kelompok yang paling rentan 

terinfeksi parasit cacing karena respon imun yang lebih rendah, hygiene dan sanitasi 

yang buruk. Mencuci tangan menjadi komponen kebersihan tangan, hemat biaya 

dan nyaman dan telah terbukti menjadi praktik yang efektif dalam kegiatan 

pengendalian infeksi. Peneliti tertarik untuk menganalisis perilaku cuci tangan dan 

hubungannya dengan kejadian kecacingan pada anak sekolah dasar di Desa 

Linggasari yang diketahui memiliki faktor resiko kecacingan. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk menganalisis perilaku cuci tangan dan hubungannya 

dengan kejadian kecacingan pada anak usia sekolah dasar di Desa Linggasari. 

Penelitian ini berupa deskriptif korelasional dengan rancangan cross sectional 

kepada 32 siswa sekolah dasar di Desa Linggasari yang diambil menggunakan 

teknik simple random sampling.  Data perilaku cuci tangan dan yang 

mempengaruhinya diperoleh menggunakan kuesioner dan data kecacingan 

diperoleh melalui uji laboratorium. Analisis hipotesis menggunakan Fisher Exact 

Test. Hasil penelitian ini menunjukkan anak dengan perilaku cuci tangan yang 

buruk sebanyak 21,9% dan perilaku cuci tangan yang baik sebanyak 78,1%. 

Pemeriksaan sampel feses di laboratorium sebanyak 3,1% positif kecacingan, yaitu 

jenis Hymenolepis nana. Hasil uji statistik menunjukkan tidak didapatkan 

hubungan antara faktor usia, jenis kelamin, dan pendidikan orang tua dengan 

perilaku cuci tangan (p-value > 0,05) dan tidak didapatkan hubungan antara 

perilaku cuci tangan dengan kecacingan di Desa Linggasari (p-value = 1,000). 

Dapat disimpulkan bahwa tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara 

perilaku cuci tangan dengan kejadian kecacingan di Desa Linggasari. 

Kata kunci:  anak sekolah dasar, kecacingan, perilaku cuci tangan.  
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ABSTRACT 

 

Helminthiasis is one of the most neglected diseases worldwide. Preschool 

and school-age children are the most vulnerable group to be infected with helminth 

parasites because of a lower immune response, poor hygiene, and sanitation. Hand 

washing, being a component of hand hygiene, is cost-effective and convenient and 

has proven to be an effective practice in infection control activities. Researchers 

are interested in analyzing handwashing behavior and its relationship with the 

incidence of helminthiasis in elementary school children in Linggasari Village who 

are known to have helminthiasis risk factors. This study aimed to analyze 

handwashing behavior and its relationship with the incidence of helminthiasis in 

elementary school-aged children in Linggasari Village. This research is a 

descriptive correlation with a cross-sectional design to 32 elementary school 

students in Linggasari Village were selected using a simple random sampling 

technique. Handwashing behavior data were collected using a questionnaire and 

helminthiasis prevalence data was collected through laboratory tests. Hypothesis 

analysis using Fisher Exact Test. The result is that children with poor handwashing 

behavior are 21.9% and good handwashing behavior are 78.1%. Examination of 

stool samples in the laboratory was 3.1% positive for helminthiasis, namely 

Hymenolepis nana. The results of statistical tests show that there is no relationship 

between age, gender, and parent’s education with handwashing behavior (p-value 

> 0.05) and there is no relationship between handwashing behavior and 

helminthiasis in Linggasari Village (p-value = 1,000). It can be concluded that 

there is no significant relationship between handwashing behavior and the 

incidence of worms in Linggasari Village. 

Keywords: elementary school children, handwashing behavior, helminthiasis 
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PENDAHULUAN  

Kecacingan adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh cacing parasit. 

(Mahawati et al., 2021). Cacing parasit meliputi nematoda (cacing gelang), cestoda 

(cacing pita) dan trematoda (flukes) (Prasetyo, 2013). Pengabaian infeksi 

kecacingan bisa karena sifat infeksi kronis dan asimtomatik, terutama pada tahap 

awal (Idris et al., 2019). Infeksi ringan jarang menyebabkan masalah kesehatan, 

tetapi infeksi yang lebih berat sering terjadi dan berhubungan dengan malabsorpsi 

nutrisi, anemia, gejala gastro-intestinal dan malaise umum serta dapat 

menyebabkan gangguan perkembangan fisik dan kinerja kognitif. (Makata et al., 

2020). Morbiditas yang terkait dengan infeksi semacam itu menimbulkan beban 

penyakit yang substansial, yang membantu membentuk dan mempertahankan 

lingkaran tak berujung infeksi, kemiskinan, produktivitas yang menurun, dan 

perkembangan sosial ekonomi yang tidak memadai (World Health Organization, 

2012).  

Lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% penduduk dunia mengalami infeksi 

kecacingan. Lebih dari 267 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 568 juta anak 

usia sekolah yang terinfeksi parasit cacing tinggal di daerah di mana parasit ini 

ditularkan secara intensif (Sofiana et al., 2019). Hampir 70% dari infeksi golongan 

nematodsa Soil Transmited Helminth terjadi di Asia dan seperempat (26,4%) dari 

populasi studi Asia terinfeksi setidaknya satu spesies cacing (Silver et al., 2018). 

Prevalensi kecacingan di Indonesia mencapai 28,12% dengan prevalensi pada 

murid Sekolah Dasar sebesar 60–80% (Suharmiati dan  Rochmansyah, 2018). 

Prevalensi Kecacingan di Propinsi Jawa Tengah yaitu sebesar 26,9 % dan di 

dominasi oleh Ascaris lumbricoides 7,4 %, Trichuris trichiura 6,0%, Hookworm 

5,1%, Strongyloides 5,0%, dan Necator americanus 3,1% (Subagiyono dan 

Khristiani, 2019).  

Masuknya telur cacing ke dalam tubuh manusia dapat terjadi melalui tangan 

yang terkontaminasi telur cacing setelah bermain di tanah, kemudian masuk ke 

mulut atau mengonsumsi makanan dan minuman yang terkontaminasi telur cacing. 

Mencuci tangan menjadi komponen kebersihan tangan, hemat biaya dan nyaman 

dan telah terbukti menjadi praktik yang efektif dalam kegiatan pengendalian infeksi 

(Mbouthieu Teumta et al., 2019). Perilaku cuci tangan yang benar merupakan salah 
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satu aspek yang menjadi indikator dalam perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

yang saat ini menjadi perhatian dunia. Hal ini disebabkan tidak hanya di negara 

berkembang, namun juga di negara maju, masih banyak masyarakat yang lupa 

melakukan perilaku cuci tangan yang benar (Lestari, 2019). Dari beberapa 

penelitian sebelumnya terdapat perbedaan hasil penelitian terkait hubungan 

perilaku cuci tangan dengan kejadian kecacingan (Lhianna et al., 2017) (Saeni dan 

Arief, 2017).  

Desa Linggasari, Kembaran, Banyumas diketahui memiliki faktor risiko 

kecacingan. Menurut data Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Provinsi Jawa Tengah (2021) hanya 55,3% yang memiliki 

fasilitas BAB sendiri, 7% fasilitas BAB bersama, 37,6% tidak ada fasilitas BAB 

dan 0,1% menggunakan fasilitas umum. Selain itu, Desa Linggasari memiliki area 

tanah sawah yang luas yaitu 0,71 ha irigasi teknis dan 163,02 ha irigasi sederhana 

serta area tegal/kebun seluas 19,29 ha sehingga lebih memungkinkan untuk kontak 

dengan sumber kecacingan  (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas, 2021).  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan perilaku cuci tangan dengan kejadian kecacingan pada anak Sekolah 

Dasar di Desa Linggasari. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara perilaku cuci tangan dengan kejadian kecacingan pada anak 

Sekolah Dasar di Desa Linggasari, Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas.  

  

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimendengan 

desain  deskriptif korelasional dan pendekatan cross sectional. Populasi target pada 

penelitian ini adalah semua anak usia sekolah dasar di desa Linggasari, Kecamatan 

Kembaran, Kabupaten Banyumas. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah 

semua anak usia sekolah dasar di desa Linggasari, Kecamatan Kembaran, 

Kabupaten Banyumas kelas 1-5 tahun 2021. Sampel pada penelitian ini adalah 

semua populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan eklusi dengan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling. Pada 

penelitian ini variabel dependen adalah kecacingan dan variabel independen adalah 
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faktor resiko kecacingan yaitu perilaku cuci tangan. Sumber data adalah data 

primer, data mengenai prevalensi kecacingan diperoleh dengan pemeriksaan 

sampel feses untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing menggunakan metode 

apung sedangkan data perilaku cuci tangan diperoleh menggunakan kuesioner. 

 

Alat dan Bahan 

Alat pengumpulan data untuk memperoleh data perilaku cuci tangan 

menggunakan kuesioner yang berisi 8 soal berkaitan dengan perilaku cuci tangan. 

Kuesioner tersebut diadopsi dari penelitian Amar (2019) dan Ningrum et al. (2021) 

dan sudah melalui uji validasi sebelumnya. Alat dan bahan untuk memperoleh data 

kecacingan melalui pemeriksaan sampel fases dengan metode apung yaitu, tabung 

reaksi, rak tabung, gelas ukur, penyaring teh, pengaduk, object glass, cover glass, 

mikroskop, beaker glass, handscoon, masker, sampel tinja kira-kira 10 g, dan 

larutan NaCl jenuh 33%. Pemeriksaan sampel feses dilakukan “duplo” sehingga 

untuk alat dan bahan yang digunakan terhitung dua kali. 

 

Jalannya Penelitian 

Langkah penelitian sebagai berikut: mengurus ethical clearance dan izin 

penelitian,  menentukan sunyek penelitian sesuai kriteria inklusi dan ekslusi, 

melakukan informed consent kepada subyek penelitian, pengambilan data melalui 

kuesioner dan pengumpulan sampel, pemeriksaan sampel feses di laboratorium, 

analisis data, dan pembuatan hasil dan penyusunan laporan 

 

Analisis Data 

 Data diolah dengan perangkat lunak komputer. Analisis data dilakukan 

secara univariabel dan bivariabel dengan uji Fisher Exact Test. Dasar pengambilan 

hipotesis berdasarkan tingkat signifikasi (nilai p), yaitu: jika nilai p >0,05 maka 

hipotesis ditolak dan jika nilai p <0,05 maka hipotesis diterima. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik responden  

Responden dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar atau sederajat di 

Desa Linggasari dengan jumlah 32 responden. Karakteristik responden meliputi 

jenis kelamin, usia, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, perilaku cuci 

tangan, dan kecacingan. 

 
 

 

34%
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Gambar 1. Distribusi Hasil Karakteristik Responden 

 

Data pada gambar 1. menunjukkan karakteristik responden. Karakteristik 

responden  pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin didapatkan mayoritas 

adalah perempuan sebanyak 21 responden (65,6%). Dalam penelitian Fakhrizal 

et al. (2019) menyebutkan kecacingan lebih banyak ditemukan pada anak laki 

laki, hal ini karena laki-laki lebih banyak beraktifitas diluar rumah seperti 

bermain dibandingkan anak perempuan. Selain itu,anak laki-laki lebih rentan 

terhadap penularan kecacingan karena anak perempuan memasuki remaja lebih 

awal dibanding laki-laki pada kondisi ini anak perempuan lebih memperhatikan 

kebersihan dan penampilannya dibandingakan anak laki-laki. Menurut 

penelitian lainnya oleh Bestari et al. (2017) tidak ada hubungan yang bermakna 

antara jenis kelamin dengan kecacingan dan baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki peluang yang hampir sama untuk tertular. 

Karakteristik responden berdasarkan usia didapatkan mayoritas berusia 7 

tahun sebanyak 12 responden (37,5%). Weldesenbet et al. (2019) dalam 

penelitiannya menyebutkan anak sekolah usia 5-15 tahun paling banyak 

menderita infeksi dan beban kecacingan karena personal hygiene yang buruk 

dan sanitasi yang rendah. Pada penelitian lainnya oleh Suraweera et al. (2018) 

menunjukan adanya prevalensi kecacingan yang sedikit lebih tinggi pada anak 

dengan usia yang lebih muda kemungkinan disebabkan oleh berbagai alasan 

termasuk kurangnya kesadaran, peningkatan aktivitas terkait tanah, kesehatan 
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dan kebersihan pribadi yang buruk pada anak-anak yang lebih muda dari pada 

orang dewasa. 

Karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan pendidikan orang 

tua mayoritas pendidikan ayah adalah SMA/sederajat sebanyak 12 responden 

(37,5%), sedangkan mayoritas pendidikan Ibu adalah SMP/sederajat sebanyak 

14 responden (43,8%).  Tingkat pendidikan responden dapat berpengaruh pada 

PHBS dalam keluarga. Tingkat pendidikan yang kurang menyebabkan 

rendahnya kesadaran seseorang akan pentingnya kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. Sebaliknya, seseorang dengan tingkat pendidikan yang baik, maka 

kesadaran dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan termasuk 

pemahamannya mengenai penerapan prinsip-prinsip PHBS juga semakin baik. 

Hal ini berkaitan dengan pendidikan sebagai proses dalam membentuk perilaku 

pada individu dan pengaruh tingkat pendidikan terhadap penerimaan informasi 

(Wati dan Ridlo, 2020). 

Karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan pekerjaan orang tua 

didapatkan mayoritas ayah responden bekerja sebagai buruh sebanyak 18 

responden (56,3%) dan mayoritas ibu responden bekerja sebagai ibu rumah 

tangga sebanyak 27 responden (84,4%). Dukpa et al. (2020) menyebutkan tidak 

menutup kemungkinan pekerjaan orang tua, terutama ayah sebagai kepala 

keluarga, dengan pendapatan rendah terpaksa harus menetap di lingkungan 

hidup yang buruk, yang berhubungan dengan penularan kecacingan yang tinggi. 

Ningrum et al. (2021) juga menyebutkan bahwa pekerjaan orangtua dapat 

mempengaruhi perilaku anak dalam mencuci tangan, baik dari jenis pekerjaan 

maupun sesibuk apa orangtua tersebut bekerja. Jika orang tuanya memiliki 

pekerjaan yang sibuk sehingga tidak dapat mengawasi perilaku anak terhadap 

cuci tangan pakai sabun dilingkungan rumah maupun disekolah maka pola 

hidup sehatnya kurang baik. Pada penelitian lainnya oleh Rohani et al. (2017) 

menyebutkan tidak ada hubungan pekerjaan orang tua dengan kecacingan 

kemungkinan karena ada faktor lainnya yaitu higiene. 
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Tabel I. Distribusi Jawaban Responden Pada Kuesioner Perilaku Cuci Tangan 

Pertanyaan pada Kuesioner Jumlah (n=32) Persentase (%) 

1. Saya mencuci tangan memakai sabun sebelum makan 

Selalu  28 87,5 

Kadang 3 9,4 

Tidak Pernah 1 3,1 

2. Saya mencuci tangan memakai sabun setelah makan 

Selalu  27 84,4 

Kadang 4 12,5 

Tidak Pernah 1 3,1 

3. Saya mencuci tangan memakai sabun setelah buang air besar 

Selalu  28 87,5 

Kadang 3 9,4 

Tidak Pernah 1 3,1 

4. Saya tidak mencuci tangan memakai sabun setelah bermain dan 

berolahraga 

Selalu  3 9,4 

Kadang 9 28,1 

Tidak Pernah 20 62,5 

5. Saya tidak mencuci tangan memakai sabun setelah memegang hewan 

peliharaan 

Selalu  3 9,4 

Kadang 4 12,5 

Tidak Pernah 25 78,1 

6. Saya tidak mengeringkan tangan menggunakan kain lap/tisu setelah 

mencuci tangan 

Selalu  3 9,4 

Kadang 17 53,1 

Tidak Pernah 12 37,5 

7. Saya mencuci tangan menggunakan air saja 

Selalu  2 6,3 

Kadang 21 65,6 

Tidak Pernah 9 28,1 

8. Saya mencuci tangan menggunakan air dan sabun 

Selalu  25 78,1 

Kadang 7 21,9 

Tidak Pernah 0 0 
 

Dari tabel I. dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden selalu mencuci 

tangan memakai sabun sebelum dan setelah makan, selalu mencuci tangan 

memakai sabun setelah buang air besar, tidak pernah tidak mencuci tangan 

memakai sabun setelah bermain, tidak pernah tidak mencuci tangan 

menggunakan sabun setelah memegang hewan peliharaan, dan selalu mencuci 

tangan menggunakan air serta sabun. Namun mayoritas responden kadang 
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masih tidak mengeringkan tangan setelah mencuci tangan dan ketika mencuci 

tangan hanya menggunakan air saja. 

 

Tabel II. Distribusi Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Cuci 

tangan 

Karakteristik Responden Jumlah (n=32) Persentase (%) 

Perilaku Cuci Tangan   

Buruk 7 21,9 

Baik 25 78,1 
 

Data pada tabel II. karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan 

perilaku cuci tangan didapatkan mayoritas responden sudah memiliki perilaku 

cuci tangan yang baik, yaitu sebanyak 25 responden (78,1%). Data karakteristik 

responden pada penelitian ini berdasarkan perilaku cuci tangan didapatkan 

mayoritas anak sudah memiliki perilaku cuci tangan yang baik. Hasil tersebut 

tidak jauh berbeda dengan penelitian Amar (2019) dimana mayoritas responden 

yaitu 65,7% memiliki perilaku cuci tangan yang baik. Faktor terkait perilaku 

cuci tangan antara lain faktor predisposisi seperti pengetahuan, sikap, nilai, 

kepercayaan, persepsi, usia, jenis kelamin serta status ekonomi yang dapat 

memicu individu untuk melakukan suatu tindakan, faktor pemungkin misalnya 

seperti ketersediaan informasi, ketersediaan fasilitas, serta kemampuan, dan 

faktor penguat berupa fungsi orang tua, tenaga kesehatan, guru, teman, serta 

program cuci tangan pakai sabun (Putri et al., 2022). Terbentuknya perilaku 

baru dimulai dari domain kognitif atau pengetahuan, sehingga menimbulkan 

pengetahuan baru dalam bentuk sikap terhadap objek yang diketahuinya, 

kemudian akhirnya akan menimbulkan respon yang lebih jauh berupa tindakan 

(Supiyah, 2018).  

 

Tabel III. Hasil Analisis Bivariat Beberapa Faktor dengan Perilaku Cuci 

Tangan 

Karakteristik P-value 

 Perilaku Cuci Tangan 

Pendidikan Ayah 0,554 

Pendidikan Ibu 0,653 

Usia Anak 0,704 

Jenis Kelamin Anak 0,667 
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Tabel III. menunjukkan analisis bivariate faktor yang mempengaruhi 

perilaku cuci tangan di Desa Linggasari, Banyumas pada penelitian ini tidak 

didapatkan adanya hubungan antara pendidikan ibu, pendidikan ayah, usia 

anak, dan jenis kelamin anak dengan perilaku cuci tangan responden. Hasil 

tersebut kemungkinan disebabkan karena ada faktor lainnya seperti 

ketersediaan fasilitas cuci tangan karena mencuci tangan dengan benar tidak 

hanya dipengaruhi oleh cara mencucinya, tetapi juga oleh air yang digunakan 

dan lap tangan terlihat pada data distribusi jawaban responden dimana 

mayoritas responden kadang masih tidak mengeringkan tangan setelah mencuci 

tangan dan ketika mencuci tangan hanya menggunakan air saja. 

Tabel IV. Distribusi Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Kejadian 

Kecacingan 

Karakteristik Responden Jumlah (n=32) Persentase (%) 

Kecacingan   

Negatif 31 96,9 

Positif 1 3,1 

 

Data pada tabel IV. menunjukkan mayoritas responden, yaitu sebanyak 31 

responden (96,9%) negatif kecacingan dan hanya 1 responden (3,1%). Hasil 

penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Kamila et al. (2018) pada 

anak sekolah dasar di Kelurahan Bandarharjo Semarang, yaitu 2,9% dari 68 

anak positif terinfeksi kecacingan. Suriani et al. (2019) menunjukkan bahwa 

53,2% dari pada 124 anak sekolah dasar di wilayah kerja puskesmas Lubuk 

Buaya Padang positif kecacingan. Perbedaan angka kejadian kecacingan pada 

masing-masing penelitian tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko 

yang berbeda di setiap lokasi penelitian, seperti kondisi sanitasi lingkungan, 

personal hygiene, usia, jenis kelamin, aspek sosial ekonomi, tingkat 

pengetahuan, sanitasi makanan dan sumber air, serta kondisi alam atau geografi 

(Annisa et al., 2018).  
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Gambar 2. Telur cacing yang teridentifikasi jenis Hymenolepis nana 

 

Pada penelitian ini cacing yang ditemukan pada sampel positif merupakan 

cacing jenis Hymenolepis nana. Penelitian Rabidhamadi (2017) juga 

menunjukkan yang serupa, yaitu jenis cacing yang paling banyak menginfeksi 

adalah Hymenolepis nana sebanyak 4,2%. Infeksi Hymenolepis nana terutama 

terjadi pada anak-anak berusia 15 tahun ke bawah. Umumnya penularan cacing 

ini dapat melalui kontak langsung dari tangan ke mulut dan makanan atau air 

yang terkontaminasi. Kebersihan pribadi yang buruk dapat memudahkan 

penularan cacing ini. Perlu juga mempertimbangkan peran hewan di lingkungan 

sekitar rumah. Diketahui sebagian besar responden tinggal di sekitar 

persawahan dan perkebunan yang kemungkinan besar dihuni oleh tikus yang 

merupakan salah satu inang dari Hymenolepis nana (Afifi et al., 2018). Sejalan 

dengan pernyataan diatas, responden pada penelitian ini berusia dibawah 15 

tahun dan Desa Linggasari memiliki area sawah dan kebun yang luas menjadi 

resiko penularan cacing  Hymenolepis nana (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyumas, 2021). 

 

2. Hubungan perilaku cuci tangan dengan kejadian kecacingan  

Data berupa tabel silang 2x2 dan didapatkan 2 sel (50,0%) memiliki 

expected count kurang dari 5 sehingga analisis data diuji menggunakan Fisher 

Exact Test. 
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Tabel V. Hasil Analisis Uji Fisher Exact Test antara Perilaku Cuci Tangan dengan Kejadian 

Kecacingan 

  Kecacingan   

  Positif Negatif Total P-value 

Perilaku Cuci Tangan Buruk 0 7 7 
1,000 

Baik 1 24 25 

Total  1 31 32  

 

Berdasarkan tabel V. hasil analisis menggunakan Fisher Exact Test untuk 

mengetahui hubungan perilaku cuci tangan dengan kejadian kecacingan 

memiliki P-value 1,00 (>0,05) maka H0 ditolak dan tidak didapatkan adanya 

hubungan yang signifikan antara perilaku cuci tangan dengan kejadian 

kecacingan. Hasil yang serupa juga didapatkan pada penelitian Aksi (2020), 

hasilnya p- value 0,616 yang artinya tidak terdapat hubungan antara mencuci 

tangan dengan kejadian kecacingan. Hal tersebut berkebalikan dengan 

penelitian Elisanov S. (2018) yang menunjukkan hasil p- value 0,00 yang 

artinya terdapat hubungan antara perilaku mencuci tangan dengan kecacingan. 

Hasil yang berbeda pada penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh faktor 

lainnya seperti makanan dan minuman yang terkontaminasi. Hymenolepis sp. 

dapat ditransmisikan melalui makanan, air, ataupun tangan yang terkontaminasi 

telur yang dikeluarkan melalui feses. Walaupun pencegahan utamanya adalah 

dengan cuci tangan, pencegahan lainnya seperti menghindari konsumsi 

makanan dan air yang terkontaminasi, tidak buang air besar sembarangan, dan 

pembuangan limbah yang efektif dapat mengurangi resiko terinfeksi cacing 

tersebut (Hazell et al.,2019). Selain itu, pada tahap ini perkembangan anak usia 

sekolah merupakan satu tahap perkembangan dimana ketika anak mulai 

menjauh dari kelompok keluarga serta mulai berpusat pada kelompok usia 

sebaya yang lebih luas (Wulandari dan Yuliawati, 2021).  Lalu, terkait dengan 

kondisi pandemi COVID-19, Soofi et al. (2020) menyebutkan bahwa kebijakan 

pencegahan COVID-19 juga dapat mendorong orang untuk terlibat dalam 

praktik kebersihan seperti mencuci tangan berulang kali dengan mengatur 

arahan di lingkungan tempat mereka membuat pilihan terkait COVID-19. 
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KESIMPULAN  

Hasil pada penelitian ini didapatkan anak dengan perilaku cuci tangan yang 

buruk sebanyak 21,9% dan perilaku cuci tangan yang baik sebanyak 78,1%. 

Mayoritas anak sudah memiliki perilaku cuci tangan yang baik. Pemeriksaan 

sampel feses di laboratorium didapatkan sebanyak 3,1% positif kecacingan, yaitu 

jenis Hymenolepis nana. Hasil analisis bivariat dapat disimpulkan tidak didapatkan 

hubungan yang signifikan antara perilaku cuci tangan dengan kejadian kecacingan 

di Desa Linggasari. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor 

lain terkait  dengan kecacingan karena faktor risiko kecacingan dapat berbeda di 

setiap lokasi penelitian atau meneliti faktor perilaku cuci tangan menggunakan 

metode langsung seperti observasional dan bagi masyarakat terutama orangtua, 

diharapkan dapat memastikan anak  cuci tangan yang baik dan benar  agar  anak  

terlindungi  dari  berbagai  infeksi  yang  dapat  ditularkan  melalui tangan salah 

satunya yakni kecacingan. 
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